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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji analisis persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
manfaat terhadap minat pembelian ulang. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang sedang kuliah di IBM
asmi Jakarta. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 51 responden. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah conveniencesampling, sedangkan metode pengolahan data
yang digunakan peneliti adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan,dan persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian ulang baik
secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci: persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, minat pembelian ulang.

ABSTRACT

The purpose of the study was to test an analysis of perceived ease of use andperceived useful towards
repurchase interest. This research was conducted on students who were studying at IBM asmi Jakarta.The
study used a sample of 51 respondents. The sample determination method used in this study is convenience
sampling, while the data processing method used by researchers is multiple linear regression analysis.The
results of this study show that the perception of ease of use, and the perception of useful have a significant
effect on repurchase interest both partiallyand simultaneously.

Keywords: perceived ease of use, perceived useful, interests repurchase.

1. PENDAHULUAN

Fenomena belanja makanan menggunakan media komunikasi digital belakangan ini sangat
tinggi, salah satu aplikasi digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat saat ini adalah
aplikasi GoJek. GoJek merupakan aplikasi digital yang menyediakan pelayanan antar jemput
penumpang dengan menggunakan sepeda motor, namun seiring bertambahnya minat masyarakat
pengguna Golek tiap tahunnya pada akhirnya GoJek membuat banyak pilihan fitur baru, salah
satunya yakni fitur GoFood yang melayani jasa transaksi pembelian makanandan minuman.

Melihat pentingnya kemudahan penggunaan dan manfaat Aplikasi GoFood dilingkungan
Mahasiswa IBM asmi untuk mendapatkan berbagai layanan jasa teknologi transportasi kuliner yang
mereka inginkan. Mengingat IBM asmi ditengah perkotaan, mengakses layanan jasa secara online
seperti GoFood bagi mahasiswa merupakan upaya yang sangat praktis. Namun, sejumlah mahasiswa
juga memiliki karakter dan sifat yang sangat mudah terpengaruh oleh kondisi dan lingkungan
disekitar mereka. Penawaran berbagai macam aneka makanan bersifat online tersebut membuat
mereka cenderung ingin mencoba hal-hal yang baru dalam urusan makanan.

Tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui gambaran umum persepsi kemudahan penggunaan GoFood.
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b) Untuk mengetahui gambaran umum persepsi manfaat GoFood

¢) Untuk mengetahui gambaran umum minat pembelian ulang GoFood.

d) Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan pengunaan terhadap minat
pembelian ulang konsumen GoFood.

e) Untuk mengetahui  pengaruh persepsi manfaat terhadap minatpembelian ulang
konsumen GoFoood.

f) Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan danmanfaat terhadap
minat pembelian ulang konsumen GoFood

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1. Konsep Variabel

1.

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Menurut (Davis dalam Jogiyanto,2007), kemudahan penggunaan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.
Kemudahan penggunaan ini juga yakni suatu kepercayaan tentang proses pengambilan
keputusan. Ketika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan
makadia akan munggunakannya. dan sebaliknya, jika seseorang merasa yakin bahwa
sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akanmenggunakannya.
Faktor kemudahan penggunaan ini terkait dengan bagaimana operasional pemesanan
makanan secara online. Biasanya calon konsumenakan mengalami kesulitan pada saat
pertama kali pesan antar makanan online, dan cenderung mengurungkan niatnya karena
tidak tahu carapemesanan makanan online. Di lain pihak, ada juga calon pembeli yang
berinisiatif untuk mencoba karena telah mendapatkan informasi tentang cara pesan
antar makanan online.

Minat Pembelian Ulang

Menurut (Kotler dan Keller, 2009), berpendapat bahwa setelah konsumen membeli
produk tersebut, konsumen bisa puas atau tidak puas dan terlibat dalam perilaku pasca
pembelian. Pelanggan yang puas akan kembali membeli produk, memuji produk yang
membelinya dihadapan orang lain, sedikit menarik perhatian pada merek dan iklan
pesaing dan membeli produk lain dari perusahaan yang sama. Minat beli konsumen
yakni tahapan pencarian konsumen membentuk pilihan mereka diantara beberapa
merek yang tergabung dalam perangkat pilihan.

Proses Keputusan Minat Pembelian Ulang

Menurut (Kotler dan Keller, 2009), proses keputusan pembelian sebelum dan sesudah
melakukan pembelian merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku pasca pembelian, yang diawali jauh sebelum pembelian aktual dilakukan
danmemiliki dampak yang lama setelah itu.

2.2 Penelitian Terkait

Berdasarkan penelitian terdahlu yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka

dibawah ini terdapat hasil dari penelitian terdahulu dari Retno Dewi Wijiastuti , dkk dengan judul
“Pengaruh Persepsi Harga, Citra Merek, dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Ulang Jasa
GoFood di Kota Sorong, 20217
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Hasil penelitian dan pengujian data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari ketiga variable yaitu persepsi harga, citra merek dan
kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang jasa layanan GoFood. Hal ini menunjukkan apabila
ketiga variable ini lebih ditingkatkan lagi maka akan mendorong konsumen untuk kembali
menggunakan jasa layanan GoFood secara terus menerus.

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2017), yakni bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan
sebagai masalah yang penting.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali
analisis persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi manfaat dengan minat pembelian ulang
sebagai variabel guna memperoleh bukti empiris antara variabel-variabel tersebut.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester ganjil 2021-2022 vyaitu
sebanyak 803 mahasiswa.

2. Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis nonprobability sampling.
Teknik non probability sampling yang dipilih yaitu dengan metode accidental sampling
(convenience sampling) atau pemilihansampel berdasarkan kemudahan. Convenience
sampling adalah istilah umumyang mencakup variasi luasnya prosedur pemilihan
sampel dimana unit sampel yang ditarik mudah dihubungi, tidak menyusahkan, mudah
untuk mengukur dan bersifat kooporatif (Sekaran, 2011). Oleh sebab itu, penulis
memilih teknik convenience sampling karena mahasiswa yang mudah dihubungi
sebanyak 51 responden.

3.3 Operasionalisasi VVariabel Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban, sementara atas rumusan masalahpenelitian.

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :

H1 : Diduga ada pengaruh secara parsial variabel presepsi kemudahan penggunaan(X1)
terhadap Minat Pembelian Ulang Konsumen(Y)IBM asmi.

H2 : Diduga ada pengaruh secara parsial variabel presepsi Manfaat(X2) terhadap Minat
Pembelian Ulang Konsumen(Y) di IBM asmi.

H3 : Diduga ada pengaruh secara simultan variabel presepsi Kemudahaan Pengunaan
(X1) dan Manfaat (X2) terhadap variabel Minat Pembelian Ulang Konsumen () di
IBM asmi.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, peneliti menggunakan dua cara yaitu penelitian pustaka melalui buku dan
penelitian lapangan melalui penyebaran kuesioner.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Deskriptif Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif IBM asmiJakarta. Berikut ini
adalah deskripsi mengenai identitas responden penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, umur,
fakultas, dan waktu kuliah. Kemudian data diolah menggunakan software SPSS 24.

1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah respondenberjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan yang jelas

lebih unggul responden jenis kelamin perempuan. Dengan proporsi, responden berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 9 orang atau sebesar 17,6% dari total keseluruhan, sedangkan
sisanya berjumlah 42 orang atau sebesar 82,4% adalah responden berjenis kelamin
perempuan. Hal ini mungkin dikarenakan reponden berjenis kelamin perempuan lebih
memiliki waktu luang untuk berpartisipasi dalam penelitian secara langsung.

2. Berdasarkan Umur
Hasil uji deskriptif responden berdasarkan umur dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

responden berusia antara 21 sampai denga 25 tahun dengan jumlah 31 responden atau
sebesar 60,8% dari total keseluruhan. Sedangkan, sisanya 13 responden atau sebesar 25,5%
berusia diatas 26tahun, 7 responden atau sebesar 13,7% berusia antara 17-20 tahun.

3. Berdasarkan Fakultas
Responden berdasarkan fakultas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dari

fakultas FIAS dengan jumlah sebanyak 32 responden atau 62,7%. Sedangkan sisanya
sebanyak 17 responden atau33,3% dari fakultas FE, dan sebanyak 2 orang atau sebesar 3,9%
dari fakultas FIKOM.

4. Berdasarkan Waktu Kuliah
Respondenberdasarkan waktu kuliah menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam

penelitian ini pada waktu kuliah sore/malam dengan jumlah sebanyak 30 responden atau
58,8%. Kemudian sebanyak 21 responden atau sebesar 41,2% waktu kuliah pagi. Diperoleh
informasi bahwa pada variabelpersepsi kemudahan penggunaan, skor jawaban minimun
responden rata-rata keseluruhan seimbang sebesar 2 dan skor jawaban rata-rata keseluruhan
maksimumsebesar 5, rata nilai variasi total jawaban pada Kisaran 4.12 sampai dengan 4.33
danstandar deviasi sebesar 0,766 sampai dengan 0,879. Dengan demikian rata-rata skor
responden pada setiap pertanyaan persepsi kemudahaan penggunaan menjawab Setuju.
Maka dapat disimpulkan rata-rata variabel X1 persepsi kemudahaan penggunaan

24



S NCBMA (Universitas Pelita Harapan, Indonesia)

“The Opportunity of Digital and Technology Disruption”
18 Mei 2022, Tangerang.

memperoleh total rata-rata variabel keseluruhan sebesar 25,31/6= 4.21yaitu menjawab
Setuju.

Berdasarkan informasi bahwa pada variabel persepsi manfaat, skor jawaban minimun
responden rata-rata keseluruhan sebesar 2, pada MN.3 dan MN.4 skor jawaban minimum
responden sebesar 1 dan skor jawaban rata-rata keseluruhan maksimum sebesar 5, rata nilai
variasi total jawaban pada kisaran 3.73 sampai dengan 4.76 dan standar deviasi sebesar0,774
sampai dengan 1.002. Dengan demikian rata-rata skor responden pada setiap pertanyaan
persepsi manfaat menjawab Setuju. Maka dapat disimpulkanrata-rata variabel X2 persepsi
manfaat memperoleh total rata-rata variabel keseluruhan sebesar 24.33/6= 4.05 yaitu
menjawab Setuju.

Berdasarkan informasi bahwa pada variabel mina pembelian ulang, skor jawaban minimun
responden rata-rata keseluruhan sebesar 1, pada MPU 4 skor jawaban minimum responden
sebesar 2 dan skor jawaban rata-rata keseluruhan maksimum sebesar 5, rata nilai variasi
total jawabanpada kisaran 3.61 sampai dengan 4.10 dan standar deviasi sebesar 0,831
sampai dengan 0.961. Dengan demikian rata-rata skor responden pada setiap pertanyaan
minat pembelian ulang menjawab Setuju. Maka dapat disimpulkan rata-rata variabel Y
minat pembelian ulang memperoleh total rata-rata variabel keseluruhansebesar 15.71/4=
3.92 yaitu menjawab Setuju.

Berdasarkan informasi bahwa pada variabelpersepsi kemudahan penggunaan, dengan rata-
rata total jawaban sebesar 25,31 dan standar deviasi sebesar 4,393. Pada persepsi manfaat,
dengan rata-rata totaljawaban 24,33 dan standar deviasi sebesar 4,426. Pada variabel minat
pembelianulang, dengan rata-rata total jawaban 15,71 dan standar deviasi sebesar 2,982.

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kemudahan penggunaan dan manfaat
terhadap minat pembelian ulang. Responden dalam penelitian ini berjumlah 51 responden yang aktif
mahasiswa IBM asmi yang berlokasi di Jakarta Timur. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
hasilpengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan yang ada dengan menggunakan model
regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

skor jawaban minimun responden rata-rata keseluruhan seimbang sebesar 2dan skor
jawaban rata-rata keseluruhan maksimum sebesar 5, Maka dapat disimpulkan rata-rata
variabel X1 persepsi kemudahaan penggunaan memperoleh total rata-rata variabel
keseluruhan sebesar 25,31/6=4.21 yaitumenjawab Setuju.

skor jawaban minimun responden rata-rata keseluruhan sebesar 2, pada MN.3 dan
MN.4 skor jawaban minimum responden sebesar 1 dan skor jawaban rata-rata
keseluruhan maksimum sebesar 5 Maka dapat disimpulkan rata-rata variabel X2
persepsi manfaat memperoleh total rata- rata variabel keseluruhan sebesar 24.33/6=
4.05 yaitu menjawab Setuju.

skor jawaban minimun responden rata-rata keseluruhan sebesar 1, pada MPU 4 skor
jawaban minimum responden sebesar 2 dan skor jawaban rata- rata keseluruhan
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maksimum sebesar 5 Maka dapat disimpulkan rata-rata variabel Y minat pembelian
ulang memperoleh total rata-rata variabel keseluruhan sebesar 15.71/4= 3.92 yaitu
menjawab Setuju

Terdapat pengaruh antara persepsi manfaat sebesar 0,001 yang nilainya lebih kecil dari
0,05 terhadap minat pembelian ulang. Hal ini memberikan arti bahwa hipotesis kedua
(H2) didukung, sehingga dapat dikatakan bahwa manfaat berpengaruh terhadap minat
pembelian ulang.

Tidak ada pengaruh antara persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,064 yang
nilainya lebih besar dari 0,05 Hal ini memberikan arti bahwa hipotesis pertama (H1)
tidak didukung, sehingga dapat dikatakan bahwa kemudahan penggunaan tidak
berpengaruh terhadap minat pembelian ulang.

Berdasarkan nilai Sig. Sebesar sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal
ini memberikan arti bahwa hipotesis ketiga (H3) didukung, sehingga dapat dikatakan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi manfaat, secara simultan
berpengaruh terhadap minat pembelian ulang.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan pengalaman penulis baik secara teoritis maupun praktisi
terbatas. Penelitian dimasa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih
berkualitas dengan adanya beberapa masukan mengenai beberapa hal, sebagai berikut:

1.

Dikarenakan pengaruh kemudahan penggunaan dan manfaat memiliki kontribusi yang
besar terhadap minat pembelian ulang GoFood diharapkanharus dipertahankan, bahkan
ditingkatkan lagi. Hal ini didasarkan darikesimpulan rata-rata per variabel hasil
penelitian.

Secara bersamaan kemudahan penggunaan dan manfaat di GoFood perlu dipertahakan
serta ditingkatkan untuk mendapatkan loyalitas konsumen. Perusahaan dapat
menerapkan strategi bisnis seperti meningkatkan pelayanan untuk mendapatkan
perhatian konsumen lebih banyak lagi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi
seluruh pegawai dan juga perkembangan perusahaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memperhatikan waktu penelitian.
Sehingga bisa memaksimalkan tingkat pengembalian kuesioner.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan memperluas
wilayah sampel penelitian, tidak hanya mahasiswa IBM Asmiyang berada tetapi juga
mencakup wilayah yang lebih luas.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya seperti harga, kualitas
pelayanan, keinformatifan, citra merek.

Penelitian selanjutnya disarakan untuk menambah lebih banyak literature yang relevan
dengan topik penelitian.
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